83

	3
	Jumat, 7 Agustus 2009
	· Wawancara untuk tulisan mengenai UKM.
· Menulis hasil wawancara ke dalam bentuk feature di kantor redaksi pikiran Rakyat. 
	· Insidentil
· Rutin

	4
	Sabtu, 8 Agustus 2009
	· Liputan diskusi mengenai penanggulangan H1N1 di aula kantor redaksi Pikiran Rakyat.
· Menulis hasil liputan di kantor redaksi Pikiran Rakyat.
	· Rutin
· Rutin

	5
	Senin, 10 Agustus 2009
	· Wawancara untuk tulisan Feature tentang UKM

· Menulis hasil wawancara di kantor redaksi Pikiran Rakyat. 
	· Insidentil

· Rutin

	6
	Selasa, 11 Agustus 2009
	· Liputan kenaikan permintaan buku agama menjelang Ramadan di took buku Jln. Palasari Bandung.
· Menulis hasil liputan di kantor redaksi Pikiran Rakyat.


	· Rutin 
· Rutin



	7
	Rabu, 12 Agustus 2009
	· Liputan Safari bazaar di halaman parkir Bank Indonesia Bandung.

· Menulis hasil liputan di kantor redaksi Pikiran Rakyat. 
	· Rutin
· Rutin

	8
	Kamis, 13 Agustus 2009
	· Liputan Konvensi nasional Ikatan Akuntan Indonesia di Hotel Horison Bandung.

· Menulis hasil liputan di kantor redaksi Pikiran Rakyat.
	· Rutin
· Rutin

	9
	Sabtu, 15 Agustus 2009
	· Menulis Feature tentang UKM.

· Menulis hasil liputan di kantor redaksi pikiran rakyat.
	· Insidentil

· Rutin

	10
	Senin, 17 Agustus 2009
	· Liputan harga Sembako menjelang lebaran di pasar Kosambi bandung.
· Menulis hasil liputan di kantor redaksi di kantor redaksi Pikiran Rakyat.
	· Rutin
· Rutin

	11
	Selasa, 18 Agustus 2009
	· Liputan CIMB Niaga Syariah di jalan Gatot Subroto No. 10 Bandung.

· Menulis hasil liputan di kantor redaksi Pikiran Rakyat.

	· Rutin
· Rutin

	12
	Rabu, 19 Agustus 2009
	· Wawancara dengan Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi jawa Barat mengenai kenaikan harga sembako menjelang lebaran.

· Liputan kenaikan harga dan permintaan bahan bakar gas di jalan Emong Bandung.
· Menulis hasil liputan di kantor redaksi Pikiran Rakyat.

	· Rutin
· Rutin
· Rutin



	13
	Kamis, 20 Agustus 2009
	· Liputan Demo Hitbuz Tahrir Indonesia di Gedung Sate Bandung.

· Menulis hasil liputan di kantor redaksi Pikiran Rakyat.

	· Rutin 
· Rutin

	14
	Jumat, 21 Agustus 2009
	· Liputan di gedung Sate Bandung.

· Menulis hasil liputan di kantor redaksi Pikiran Rakyat.
	· Rutin
· Rutin

	15
	Senin, 24 Agustus 2009
	· Liputan sidak wali kota Bandung di Pemkot Bandung.
· Menulis hasil liputan di kantor redaksi Pikiran Rakyat.
	· Rutin
· Rutin

	16
	Selasa, 25 Agustus 2009
	· Wawancara dengan pengurus MUI Kota Bandung mengenai fatwa haram mengemis.
· Menulis hasil liputan di kantor redaksi Pikiran Rakyat.
	· Rutin
· Rutin

	17
	Rabu, 26 Agustus 2009
	· Menulis Feature mengenai kemacetan lalu lintas.
· Liputan kunjungan BPLHD di kantor redaksi Pikiran Rakyat

· Menulis hasil liputan di kantor redaksi Pikiran Rakyat.
	· Insidentil

· Rutin 
· Rutin

	18
	Kamis, 27 Agustus 2009
	· Liputan rapat Bappeda di hotel Novotel.
· Menulis hasil liputan di kantor redaksi Pikiran Rakyat.
	· rutin
· Rutin

	19
	Senin, 31 Agustus 2009
	· Liputan mengenai Tunjangan hari Raya di Pemkot Bandung.
· Menulis berita di kantor redaksi Pikiran Rakyat
	· Rutin 
· Rutin

	20
	Selasa, 1 SeHUember 2009
	· Membuat tulisan mengenai keselamatan kerja buruh bangunan di Kota Bandung.
· Menulis hasil liputan di kantor redaksi Pikiran Rakyat.
	· Insidentil

· Rutin

	21
	Rabu, 2 SeHUember 2009
	· Liputan bantuan wali kota Bandung berupa paket pangan di Balai Kota Bandung.
· Menulis hasil liputan di kantor redaksi Pikiran Rakyat.
	· Rutin 
· Rutin

	22
	Kamis, 3 SeHUember 2009
	· Membuat feature tentang banyaknya trotoar Kota Bandung yang berlubang.
· Menulis feature di kantor redaksi Pikiran Rakyat.
	· Insidentil

· Rutin

	23
	Jumat, 4 SeHUember 2009
	· Liputan di Pemkot Bandung.

· Menulis hasil liputan di kantor redaksi Pikiran Rakyat.
	· Rutin 
· Rutin

	24
	Senin, 7 SeHUember 2009
	· Liputan Dinas pendidikan provinsi Jawa Barat tidak mengajukan tambahan APBD-P tahun 2009.
· Menulis hasil liputan di kantor redaksi Pikiran Rakyat.
	· Rutin 
· Rutin

	25
	Selasa, 8 SeHUember 2009
	· Liputan kerjasama Jepang dan Universitas pendidikan Indonesia (MOU Caregiver).

· Menulis hasil liputan di kantor redaksi Pikiran rakyat.
	· Rutin 
· Rutin

	26
	Kamis, 10 SeHUember 2009
	· Liputan di Dinas Badan Kepegawaian Nasional Jawa Barat mengenai jumlah PNS guru yang akan pensiun di tahun 2010.
· Menulis hasil liputan di kantor redaksi Pikiran rakyat.
	· Rutin 
· Rutin

	27
	Jumat, 11 SeHUember 2009
	· Menulis sekilas info di kantor redaksi Pikiran Rakyat mengenai agenda yang ada di beberapa universitas di Kota Bandung.
	· Insidentil



	28
	Sabtu, 12 SeHUember 2009
	· Liputan seminar bangunan hemat energi di gedung serba guna Unpar Bandung.
· Menulis hasil liputan di kantor redaksi Pikiran Rakyat.
	· Rutin 
· Rutin

	29
	Senin, 14 SeHUember 2009
	· Wawancara untuk tulisan mengenai ketidakhadiran dosen dalam mengajar.
· Menulis hasil wawancara di kantor redaksi Pikiran Rakyat.
	· Insidentil

· Rutin



	30
	Selasa, 15 SeHUember 2009
	· Wawancara untuk tulisan mengenai seberapa jauh mahasiswa melek media terutama media surat kabar.
· Menulis hasil wawancara di kantor redaksi Pikiran Rakyat.
 
	· Insidentil

· Rutin




Sumber: Agenda penulis selama PKL
2.2 Kegiatan Selama PKL
 2.2.1 Deskripsi Kegiatan Rutin Selama PKL
Selama melaksanakan PKL salah satu kegiatan penulis adalah meliput berita kemudian menulis hasil liputan dalam bentuk berita yang penulis lakukan di kantor redaksi HU Pikiran Rakyat. Kegiatan tersebut merupakan kegiatan rutin yang penulis lakukan setiap hari selama PKL.
Meliput berita adalah dimana seorang Wartawan berarti mencari informasi selengkap-lengkapnya tentang suatu hal yang dianggap penting untuk khalayak banyak dengan datang langsung ketempat dimana informasi itu berada atau datang langsung kesumber Berita. Sumber Berita adalah Fakta dan data sebuah peristiwa. 
Kegiatan tersebut dilakukan baik berdasarkan agenda maupun insidentil dengan mencari isu-isu yang tengah berkembang berkaitan dengan desk tempat penulis PKL. Berikut berita hasil liputan yang telah ditulis oleh penulis selam PKL di HU Pikiran Rakyat:

Rabu, 5 Agustus 2009
Sembako Naik Menjelang Puasa

BANDUNG, (PR),_

Mendekati puasa Agustus 2009, beberapa kebutuhan pokok mengalami kenaikan harga tetapi belum menunjukkan kenaikan yang signifikan. Hal tersebut disebabkan oleh naiknya tingkat konsumsi pada saat memasuki puasa dan lebaran. Sejumlah pedagang sembako di Pasar Kosambi mengatakan, beberapa kebutuhan pokok seperti telur dan minyak goreng mengalami kenaikan harga yaitu sekitar Rp 5.00 sampai dengan Rp 1.000 per kilogram.
Telur yang tadinya Rp 13.000 menjadi Rp 14. 000 per kilogram sedangkan minyak goreng menjadi Rp 8.500 per kilogram dengan harga semula Rp 8.000 per kilogram. Kenaikan harga telur pada saat lebaran diprediksi akan mencapai Rp 17.000 per kilogram seperti yang terjadi pada 2008. 
Namun, Kenaikan harga  tersebut tidak menyebabkan berkurangnya jumlah konsumen. Alasannya, kenaikan tersebut masih terjangkau oleh masyarakat. Sehingga, sampai saat ini tidak ada keluhan dari masyarakat mengenai kenaikan harga sembako yang terjadi sejak 2 minggu yang lalu. Kenaikan harga juga terjadi pada cabai dan bawang merah, kenaikannya terjadi hampir setiap hari. begitu juga dengan harga gula pasir, kenaikannya terjadi setiap hari. Hingga Rabu (5/8) cabai mengalami kenaikan yaitu Rp 9.000 menjadi Rp 10.000 per kilogram, bawang merah Rp 10.000 menjadi Rp 14.000 per kilogram. untuk gula pasir kenaikannya berlangsung sejak pertengahan Juli.
Sementara itu, harga daging ayam relatif masih stabil yaitu sekitar Rp 23.000 per kilogram. Kenaikan harga sembako menjelang puasa diprediksi akan mencapai 20-30 persen. kenaikan harga sembako pada saat ini diakui sejumlah pedagang belummempengaruhi tingkat konsumsi konsumen.  Kenaikan yang terjadi tidak hanya disebabkan semakin dekatnya puasa tetapi juga akibat krisis dan musim kering yang terjadi saat ini.
 Naiknya harga sembako juga dirasakan oleh pedagang di Pasar Caringin, Bandung. kenaikan terjadi sejak senin (3/8). namun, kenaikan tersebut tidak sepenuhnya disebabkan oleh puasa dan lebaran. beberapa pedagang mengatakan, permintaan terhadap kebutuhan pokok mengalami peningkatan pada saat menjelang puasa dan lebaran. Namun, hingga saat ini jumlah permintaan akan kebutuhan pokok masih stabil dan kenaikan harga tidak melonjak terlalu tinggi.  "kenaikan harga sembako akan terus terjadi hingga memasuki puasa dan lebaran,” ujar Taslim, salah satu pedagang sembako di Pasar Caringin.
6 Agustus 2009

Jabar Butuh 1% Enterpreneur Muda
BANDUNG, (PR),_

wakil Gubernur (wagub) Propinsi Jawa Barat Dede Yusuf  Jabar mengatakan, masyarakat yang berkecimpung dalam bidang wirausaha di Indonesia saat ini berjumlah 1,7% sedangkan di Jawa barat berada di Bawah 1%. hal ini menunjukkan pengusaha di Indonesia sangat kurang sekali khususnya di Jawa barat.
Hal tersebut diungkapkan saat  Workshop Wirausaha Muda Mandiri (WMM) yang diselenggarakan oleh Bank Mandiri, Kamis (6/8) di Aula Graha Sanusi Hardjadinata, Universitas Padjadjaran, Bandung.
“sedikitnya jumlah pengusaha disebabkan oleh masyarakat kurang memahami mengenai perbankan”, ungkap Dede Yusuf.
Pemerintah diharapkan mampu mendorong tingkat wirausaha untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Semakin banyak jumlah pengusaha yang ada di Indonesia maka bank akan lebih banyak mengucurkan dana sebagai upaya untuk meningkatkan masyarakat yang enterpreneur sehingga perekonomian Indonesia bisa meningkat. 
“Pengusaha akan semakin kaya apabila mampu meningkatkan wiarausaha yang dijalaninya dan mampu melihat peluang bisnis”, jelas Wagub Jabar. Wagub juga mengatakan, Propinsi Jawa Barat memiliki potensi kegiatan ekonomi yang sangat tinggi di antaranya 99,8% berada di sektor UKM.  untuk itu, wagub Jabar mengharapkan saatnya kini Jawa Barat meningkatkan enterpreneur dengan memanfaatkan kredit dari perbankan.

8 Agustus 2009

Dampak HINI Terhadap Perekonomian

BANDUNG, (PR),_

Kadin GP (gabungan perusahaan) Farmasi Yohanes setijono mengatakan, virus flu babi (H1N1) memberikan dampak terhadap kondisi perekonomian dunia.  Pada 1918 flu ‘spanyol’ telah mengakibatkan terjadinya penurunan perekonomian dunia sebesar 4,8% sedangkan flu ‘Asia’ mengakibatkan penurunan sebesar 2% dan flu ‘Hongkong’ menurunkan kurang dari 1%.
Hal tersebut diungkapkan saat Dialog Interaktif mengenai Antisipasi Dampak Pandemi Influenza Terhadap Bidang Jasa, Pariwisata dan Perdagangan di aula redaksi Pikiran Rakyat, Bandung, Sabtu (8/8).
wabah seperti ini tidak hanya mengancam sektor ekonomi tetapi juga sektor lainnya. Apalagi negara-negara yang mengandalkan sektor pariwisata, hal tersebut dapat mengancam sektor perhotelan, penerbangan, transportasi dan perbelanjaan. Dampak perekonomian yang terjadi akibat dari wabah ini adalah penurunan ekonomi akibat ketidakhadiran kerja dan sikap menghindari penyakit ini.
Di Jawa Barat khususnya, virus ini memberikan dampak bagi pariwisata Jabar. Namun, hingga saat ini belum belum memberikan pengaruh yang signifikan. “hingga saat ini ada 700 orang wisatawan dari Malaysia yang masuk ke Jabar per hari sedangkan, pembatalan terjadi sebanyak 900 kamar,” ujar Yahya Kepala Dinas Pariwisata Jabar. Menurutnya, Pariwisata Jabar dapat memberikan kontribusi sebanyak 10-12% bagi pariwisata nasional. Diungkapkan pula, persepsi bagi komitmen pengembangan pariwisata intinya adalah harus ada kerja sama yang konkrit dari semua pihak yang terkait.
selain itu, Koordinator Bidang Surveilans dan Monitoring Heru Setijanto mengatakan, semua pihak harus disiplin mencegah pandemi dan perubahan-perubahan perilaku harus digencarkan oleh semua pihak.

10 Agustus 2009

Menambah Penghasilan Melalui Sampah
BANDUNG, (PR),_
Mengolah sampah menjadi sesuatu yang bermanfaat, itulah yang dilakukan oleh Iyom (54) warga Jln. Cihampelas, Bongkaran 302/25 rw 15, Bandung. Dua tahun yang lalu wanita yang bernama lengkap Iyom Rohaeni ini adalah seorang ibu rumah tangga biasa. Namun, sejak pemerintah daerah Kota Bandung menggalakkan Bandung bebas sampah, Iyom beralih menjadi ibu rumah tangga sekaligus pengerajin Daur ulang sampah khususnya sampah yang berasal dari plastik.
Usaha daur ulang sampah plastik ini ia jalani sejak 2007. menurutnya, daripada sampah dibuang ke kali yang dapat menyebabkan banjir lebih baik meyiasatinya menjadi sesuatu yang dapat bermanfaat. Iyom adalah orang yang pertama melakukan daur ulang sampah di sekitar lingkungan tempat tinggalnya. Keterampilan mengolah sampah plastik ia dapatkan secara otodidak. 
pada awal usahanya, Iyom mengumpulkan sendiri sampah-sampah plastik untuk diolah menjadi benda-benda yang bermanfaat seperti, tas, dompet, topi dan taplak meja. Kini, saat usahanya mulai berkembang warga banyak yang datang untuk memberikan sampah dari plastik kepada Iyom dengan cuma-cuma. sehingga, ia tidak perlu mengeluarkan biaya untuk mendapatkan sampah. “biasanya 3 hari sekali pasti ada warga yang ngasih sampah,” jelasnya.
Sampah plastik merupakan fenomena yang tidak dapat terhindarkan, hampir di setiap penjuru lingkungan terdapat sampah plastik. Namun, jika diolah seefisien mungkin, sampah plastik ini dapat dijadikan usaha yang menjanjikan dan ramah lingkungan.
 “Dulu banyak warga yang membuang sampah di Kali Cikapundung tapi setelah saya membuat kerajinan dari sampah tidak ada lagi warga di sekitar lingkungan saya yang membuang sampah ke kali,” tutur Iyom ketika ditemui di rumahnya senin siang.
Iyom mengaku, sejak kecil dirinya telah mempunyai hobi membuat berbagai kerajinan. Ternyata hobi tersebut berlanjut hingga sekarang. Bagi ibu 3  anak ini sampah plastik begitu berarti untuk menambah penghasilan bagi keluarganya. Sampah plastik yang biasa dimanfaatkan oleh Iyom adalah sampah dari bungkus deterjen, bungkus kopi, bungkus pewangi pakaian, mie instan dan kantong kresek.
proses pembuatan kerajinan daur ulang sampah milik Iyom sangatlah sederhana. terlebih dahulu sampah dicuci kemudian dipotong lalu dilipat atau dianyam selanjutnya dijahit menggunakan benang wol untuk proses finishing. Pembuatan kerajinan daur ulang sampah ia kerjakan sendiri bersama dengan keluarganya.
 untuk membuat sebuah tas, ia mengaku membutuhkan 350 bungkus plastik kopi dan untuk membuat dompet dibutuhkan 60 bungkus plastik kopi, untuk tas yang dirajut, ia membutuhkan 20 kantong kresek untuk menghasilkan satu buah tas rajut. Sedangkan, untuk pengerjaannya dibutuhkan waktu setengah hari untuk menghasilkan sebuah dompet. untuk menghasilkan sebuah tas baik yang berasal dari sampah plastik maupun kantong kresek dibutuhkan waktu 2 minggu untuk menyelesaikannya.
menurut pengakuannya, satu buah tas dijual dengan harga Rp 50.000 sedangkan dompet dengan harga Rp 20.000 per buah. Keuntungan yang dipeoleh Iyom dari hasil daur ulang sampah plastik adalah sekitar Rp 500 ribu sampai Rp 1 juta per bulan. “lumayan buat menambah penghasilan, apalagi sekarang ini suami saya sudah pensiun,” ungkap Iyom. Untuk pemasaran hasil kerajinannya, Iyom mengatakan, konsumen datang sendiri ke rumahnya. Bahkan kini, hasil karyanya telah di jual hingga ke Batan dan Bali. Biasanya daur ulang yang ia buat berdasarkan pesanan dari kosumen.
selain sibuk mengerjakan daur ulang sampah, wanita asli Bandung ini juga banyak diminta untuk melakukan pelatihan cara membuat benda-benda dari sampah plastik. Saat ini pelatihan telah ia lakukan hingga ke Cianjur, Subang, Tasik Malaya, Pandeglang bahkan ia juga pernah melalukan pelatihan hingga ke Surabaya dan Aceh. Daur ulang hasil buatannya juga pernah dipamerkan di antaranya di ITB, Itenas, Ikopin, IPDN.
Atas karyanya itu ia banyak memperoleh penghargaan seperti penghargaan yang diberikan oleh Wali Kota Bandung Dada Rosada pada 2008, penghargaan sebagai pembicara Workshop Pemberdayaan Wanita dan Pemuda Dalam Mengatasi masalah Lingkungan Hidup pada 2008, penghargaan dari himpunan mahasiswa arsitektur dan masih banyak lagi penghargaan yang telah ia peroleh.
Iyom merasa bangga dengan apa yang telah ia lakukan. Dengan melakukan daur ulang sampah, dirinya dapat membantu pemerintah daerah dalam menggalakkan Bandung bebas sampah dan dengan sampah ia juga dapat membantu menambah penghasilan keluarga.
“Berkat sampah saya bisa keliling Pulau Jawa bahkan saya juga sampai ke Sumatra,” ujarnya tertawa.
11 Agustus 2009

Permintaan Buku Agama Mengalami Peningkatan
BANDUNG, (PR),_

Menjelang bulan Ramadan Agustus 2009, penjualan buku-buku bertemakan Islam mengalami peningkatan. Hal tersebut terlihat dari semakin meningkatnya permintaan konsumen terhadap buku-buku agama Islam. Diprediksikan hingga bulan Ramadhan banyak toko buku yang dibanjiri pembeli terutama toko yang menjual buku-buku Islam.

 Sejumlah pedagang buku agama Islam yang ada di pusat buku Palasari, Bandung mengaku, penjualan buku agama Islam menjelang puasa mengalami peningkatan dari hari-hari sebelumnya. 

“biasanya buku-buku agama Islam yang paling dicari saat menjelang Ramadhan  adalah Alquran dan buku yang berisikan doa-doa,” ungkap Supri (26) salah seorang pedagang buku agama Islam yang ada di pusat buku Palasari. Diakui Supri, tidak hanya Alquran dan buku yang berisi doa-doa, buku-buku pelajaran shalat, khotbah dan buku-buku belajar agama untuk anak juga banyak diminati. 

Ia juga mengaku omset yang diperoleh saat menjelang puasa menjadi meningkat yaitu yang tadinya 40 juta menjadi 75 juta per bulan dengan keuntungan sekitar 25% per bulan. Menurutnya, penjualan buku agama Islam pada hari biasa hanya mencapai 1 sampai 5 buku per hari atau 20 sampai 40 buku per bulan. Tetapi saat menjelang puasa permintaan menjadi meningkat hingga 100 sampai 200 buku.

“Buku-buku tersebut biasanya dipesan oleh pesantren-pesantren dan masjid untuk keperluan wakaf dan tadarusan,” ungkap Supri selanjutnya. Beberapa pedagang lain juga mengatakan, buku-buku Islam banyak diminati saat bulan puasa karena umat Islam membutuhkan buku panduan bagaimana menjalankan puasa dengan baik dan kusuk.

Semakin meningkatnya permintaan akan buku-buku Islam menyebabkan produsen buku mendongkrak penjualan buku-buku produksinya. akibatnya, setiap mendekati bulan Ramadhan selalu saja ada buku-buku baru yang berisi panduan tentang puasa yang ditawarkan bagi umat Islam yang ingin mempelajarinya. Sehingga kenaikan permintaan tersebut menjadi momen untuk meraup keuntungan bagi sejumlah produsen buku.
12 Agustus 2009

BI Gelar Safari Bazaar
BANDUNG, (PR),_
Rabu (12/8) Bank Indonesia (BI)  bekerjasama dengan Badan Musyawarah Perbankan daerah Jawa Barat menggelar Safari Bazaar di Halaman Parkir BI, Bandung . Safari bazaar tersebut bertujuan untuk mempromosikan produk Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), membantu pelaku UMKM dalam mengembangkan jaringan usaha dan membantu pelaku UMKM agar dapat melihat peluang usaha.
Safari Bazaar tersebut akan berlangsung hingga 13 SeHUember yang akan diadakan di kantor BI Bandung (12-16 Agustus), di Kantor Bank Mandiri cabang Surapati (21-23 Agustus), kantor pusat Bank Jabar Banten (28-30 Agustus), Bank BTPN, Bank Bukopin dan Bank Mega.  
“Kami ingin memberikan kesempatan kepada masyarakat luas untuk mengenal berbagai produk UMKM di Jabar serta memenuhi kebutuhan masyarakat dengan harga terjangkau,” ungkap Kepala kantor BI Bandung Yang Ahmad Rizal.
13 Agustus 2009

Peran Akuntan Dalam Pasar Modal
BANDUNG,(PR),_                       

Ketua lembaga pengawas pasar modal dan lembaga keuangan Fuad  mengatakan, kelemahan-kelemahan perekonomian terletak pada sektor finansial. Hal tersebut diungkapkan saat Workshop Konvensi Nasional Akuntansi VI Kamis (13/8) di Hotel Horison, Bandung. 
Menurut Fuad, untuk mengatasi masalah-masalah tersebut peran akuntan mestinya ikut andil terutama dalam penataan ulang sistem finansial global pascakrisis. Ia juga mengatakan,indek pasar modal Indonesia pada awal 2008 menyentuh angka 2830 kemudian pada Oktober 2008 mengalami penurunan sebesar 1700 yaitu menjadi 1111.
“Saat ini terjadi recovery  indek sebesar 2999 dengan price earning ratio sebesar 29 yang artinya, walaupun indek saham Indonesia terus mengalami kenaikan tetapi indek tersebut belum masuk ke dalam kategori mahal,” ujar Fuad.
 Fuad menambahkan, saat ini jumlah aset pasar modal yang dimiliki oleh CTS sebesar 60 triliyun $US. Angka tersebut melebihi aset pasar modal Amerika yang sebesar 40 triliyun $US. Pada 2004 CTS sudah mulai melepaskan asosiasi.
 Sealin itu, ketua Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Anwar Nasution mengatakan,yang perlu mendapat perhatian adalah pemeriksaan daerah yang masih sangat buruk, untuk itu BPK meminta bantuan dari para akuntan dan kepada daerah untuk menampung tenaga-tenaga akuntan. 

17 Agustus 2009 

Harga Sembako Merangkak Naik
BANDUNG, (PR),_
Lima hari menjelang bulan puasa, beberapa kebutuhan pokok di Bandung Tengah seperti, telur, cabai merah, minyak goreng  gula pasir dan daging ayam mengalami kenaikan harga namun, tidak disertai dengan ada peningkatan jumlah permintaan kecuali permintaan terhadap gula pasir. Rata-rata kenaikan harga tersebut terjadi sejak dua minggu yang lalu. Hal tesebut diungkapkan oleh beberapa pedagang sembilan bahan pokok (sembako) yang ada di Pasar Kosambi Bandung Tengah, Bandung Senin (17/8).
“Telur sekarang Rp 14.500 per kilogram yang tadinya Rp 14.000 per kilogram. kenaikan harga telur terjadi 3 hari yang lalu,” ungkap Rus (48) salah satu pedagang sembako di Pasar Kosambi. Selain itu, minyak goreng juga mengalami kenaikan harga menjadi Rp 8.800 per kilogram. Sedangkan, gula pasir mengalami kenaikan sebesar Rp 500 yaitu menjadi Rp 9.000 per kilogram dengan harga sebelumnya Rp 8.500. Kenaikan harga tersebut terjadi sejak 2 minggu yang lalu.
Salah satu pedagang mengatakan, kenaikan harga pada gula pasir terjadi akibat adanya peningkatan permintaan konsumen sebesar 10%. Diakui beberapa pedagang, harga sembako rata-rata naik sebesar Rp 300 hingga Rp 5.00 kecuali harga cabai  merah dan daging ayam. Kenaikan harga pada cabai merah sebesar Rp 5.000 yang tadinya Rp 9.000 per kilogram menjadi Rp 14.000 per kilogram. Untuk daging ayam kenaikannya sebesar Rp 2.000 yaitu menjadi Rp 25.000 per kilogram dengan harga sebelumnya Rp 23.000 perkilogram.
Sampai saat ini keniakan harga yang terjadi pada sembako tidak disertai dengan meningkatnya jumlah permintaan konsumen. permintaan akan sembako masih seperti hari-hari sebelumnya. “belum ada peningkatan permintaan, sampai sekarang masih biasa-biasa saja,” ujar Dadan pedagang sembako di Pasar kosambi. menurutnya, semakin dekatnya bulan puasa belum mempengaruhi tingkat permintaan.
Diprediksikan harga sembako akan terus mengalami kenaikan hingga saat memasuki puasa dan lebaran SeHUember 2009.
18 Agustus 2009

CIMB Niaga Buka kantor Cabang Syariah

BANDUNG, (PR),_
Senior Assistant vice President Bank CIMB Niaga A.N Ulil Amri menyebutkan, Bank CIMB Niaga telah membuka Kantor Cabang Syariah (KCS)  dan telah memberikan pelayanan kepada masyarakat. Selain itu juga telah  memberikan pemahaman mengenai syariah melalui kegiatan CSR yang untuk saat ini masih melibatkan anak-anak SD. Hal tersebut diugkapkan pada acara Corporate Sosial Responsibility (CSR) di Bank CIMB Niaga cabang Gatot Subroto, Bandung Selasa (18/8). 
Menurut Vice President CIMB Niaga Dradjat Tjahjono,Kantor cabang syariah (KCS)  Bank CIMB Niaga mulai efektif pada 15 Mei dan sudah terdapat 7 KCS yaitu 2 di Jakarta, 2 di Bandung, 1 di Semarang, 1 di Surabaya dan 1 di Loksumawe.Dengan demikian, kantor cabang utama dan kantor cabang pembantu (KCP) dapat melayani transaksi syariah dan konvensional.  
KCS Bank CIMB Niaga murni 100% menjual produk syariah,” ungkap Dradjat. Ia juga menambahkan untuk tahun ini akan dibuka 5 KCS baru yaitu di Makasar, Yogyakarta, Medan, Lampung dan Pekan baru. Selain itu juga akan dibuka 200 office channeling minimum di KCP. Untuk strategi ke depan Dradjat mengatakan, Bank CIMB Niaga hanya akan membuka KCS di ibu kota propinsi atau di kota yang terdapat Bank Indonesia terbesar.
19 Agustus 2009

Stok Gas Kota Bandung Aman

BANDUNG,(PR),_
Menjelang Ramadhan Agustus 2009, harga sembilan kebutuhan pokok (sembako) di Bandung mulai naik. kenaikan harga terjadi akibat peningkatan jumlah permintaan serta kebiasaan yang selalu terjadi menjelang puasa dan lebaran. Namun, untuk bahan bakar gas Kota Bandung masih aman dan memiliki stok yang memadai. 
“Hingga saat ini stok bahan bakar gas di bandung menjelang puasa masih normal dan mencukupi. Hal tersebut dikarenakan belum terjadinya peningkatan jumlah permintaan,” ungkap Yono Salip salah satu agen bahan bakar gas. Ia juga menambahkan, untuk sementara ini stok gas masih mencukupi begitu juga di Pertamina. Menurutnya, hingga saat ini stok gas masih biasa-biasa saja.
Yono mengatakan, harga bahan bakar gas juga masih stabil yaitu untuk gas berukuran 12 kilogram yang ia ambil dari stasiun pengisian dan pengangkutan bulk elpiji (SPPBE) dengan harga Rp 69.ooo dijual dengan harga Rp 72.000. “Tidak ada penambahan stok karena stok gas yang ada masih mencukupi,” katanya.
20 Agustus 2009
HTI Gelar Demo

BANDUNG, (PR),_
Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) mengelar demonstrasi di depan Gedung Sate, Bandung Kamis (20/8). Demonstrasi tersebut digelar berkenaan dengan datangnya Bulan Ramadhan. 
Menurut Humas HTI Jawa Barat Luthfi Afandi, nuansa Ramadhan telah terkover oleh perayaan agustusan (kemerdekaan RI) sehingga tidak adanya nuansa semangat dalam menyambut bulan suci Ramadhan.
Demo yang diikuti oleh 1000 masa ini diawali di Masjid Al Ukhuwuah Jln.Wastu kencana setelah itu di Jln. Ir.H.Juanda kemudian di depan Gedung Sate dan berakhir di Pusdai, Bandung. “Diadakannya kegiatan ini bertujuan agar warga menyambut Ramadhan dengan suka cita dan membuat suasana tetap kondusif,” ungkap Luthfi Afandi.
24 Agustus 2009
Sidak Wali Kota
BANDUNG, (PR),_
  Wali Kota Bandung Dada Rosada melakukan sidak di Kantor Pemerintah kota (pemkot) Bandung Senin(24/8). Hal tersebut dilakukan guna meninjau daftar hadir dan kinerja para pegawai pemkot saat Bulan Ramadhan seperti sekarang ini. Namun, sidak tersebut berlangsung pada saat jam istirahat dan jam sholat sehingga banyak pegawai yang tidak ada di tempat.
Pada bulan Ramadhan kinerja pegawai mengalami penurunan. banyak pegawai yang menjadi sedikit malas dengan alasan sedang berpuasa, seperti yang terlihat di Kantor dinas pemkot Bandung. Saat sidak berlangsung, kontor-kantor dinas banyak yang kosong karena pegawainya tidak ada di tempat. Alasannya, banyak pegawai yang sedang istirahat  ataupun sholat.  “Sekarang Bulan ramadhan, istirahat tidak perlu keluar kantor seharusnya para pegawai tetap ada di tempat,” ungkap Dada Rosada. Pada hari pertama kerja di awal Ramadhan ini, ada beberapa pegawai yang tidak hadir dengan memberi keterangan seperti sakit dan sebagainya. Ungkap Dada, pihaknya akan memberi teguran kepada pegawai yang bersangkutan mengapa tidak hadir.
Selain itu, pada saat jam kerja banyak pegawai pemkot yang istirahat (tidur-tiduran) di masjid yang ada di depan kantor pemkot. Mengenai hal tersebut, Dada Rosada mengatakan, seharusnya para pegawai tidak boleh tidur di masjid karena masjid bukanlah tempat untuk tidur. Menurutnya, hal itu adalah perintah bukan himbauan. 
Dalam kegiatan tersebut, Dada juga memberikan himbauan kepada pegawai pemkot mengenai penghematan air karena di beberapa kantor dinas terdapat kamar mandi yang airnya tetap hidup padahal sedang tidak digunakan. Hal ini menurut Dada harus diadakan perbaikan guna menghemat air.
25 Agustus 2009 
MUI Bandung Setujui Fatwa Haram Gepeng
BANDUNG, (PR),_
  Majelis Ulama Indonesia (MUI) Bandung tidak perlu mengkaji mengenai fatwa yang dikeluarkan oleh MUI Sumenep tentang diharamkannya gelandangan dan pengemis (gepeng). Hal tersebut diungkapkan oleh pengurus MUI Bandung Maftuh Kholil di Kantor MUI Bandung Rabu (25/8). Alasannya, fatwa MUI Sumenep telah mendapatkan respon dari MUI pusat sehingga MUI Bandung tidak perlu mengeluarkan fatwa haram mengemis dan secara tidak langsung MUI Bandung juga mengeluarkan fatwa mengemis itu haram.
 “MUI Bandung belum mengeluarkan fatwa mengenai diharamkannya gepeng, jika ditanya setuju atau tidak tentu kami setuju tetapi itu bukan berarti fatwa dari MUI Bandung,” kata Maftuh. Menurut Maftuh, haram atau tidaknya mengemis harus dapat dilihat berdasarkan klasifikasinya yaitu mengemis dapat dikatakan haram jika mengemis merupakan suatu profesi apalagi pengemis yang berada di bawah kekuasaan tertentu (terkoordinasi). Selain itu, mengemis yang memanfaatkan momen misalnya pada Bulan Ramadhan seperti sekarang ini menurut Maftuh juga diharamkan. 
“Kita tidak menutup mata, di televisi banyak ditayangkan mengenai pengemis yang ternyata di kampung halamannya memiliki rumah yang bagus-bagus,” katanya. Maftuh menambahkan,Mengemis tidak haram jika ada unsur keterpaksaan misalnya, orang yang dalam suatu perjalanan mengalami kecelakaan atau kecopetan sehingga orang tersebut terpaksa mengemis. 
Begitu juga untuk orang yang tidak mungkin melakukan suatu pekerjaan seperti cacat itu tidak diharamkan. Oleh karena itu pihaknya menghimbau, para gepeng yang ada di Kota Bandung harus ditertibkan dan masyarakat harus lebih selektif dalam melihat mana pengemis yang berpura-pura atau yang tidak. “Kita harus lebih selektif dalam memberi sedekah kepada pengemis misalnya, kalau di jalan orang tersebut fisiknya nampak sehat tetapi kok minta-minta atau di jalan ada orang yang cacat tetapi bukan yang pura-pura,” ujar Maftuh.
Keberadaan pengemis yang terkoordinasi atau pengemis karbitan kini semakin tersebar dan jumlahnya terus bertambah dengan berbagai modus  kerap kali membuat pengemis asli terkena dampak buruknya. Misalnya dengan dikeluarkannya fatwa haram mengemis. Hal tersebut dikarenakan masyarakat banyak yang tidak bisa membedakan antara pengemis asli dan pengemis yang terkoordinasi ataupun pengemis karbitan. 
Maftuh juga mengatakan, fatwa yang dikeluarkan hanya mengharamkan mengemis tidak mengharamkan yang memberi. Namun, jika yang memberi tahu pengemis yang diberi adalah pengemis yang diharamkan maka hal itu juga termasuk haram. Ia juga menambahkan, fatwa seperti ini sudah ada sejak dulu tetapi bukan fatwa haram, seperti jakarta yang selalu berusaha untuk melakukan penertiban terhadap keberadaan gepeng. 
27 Agustus 2009

Bandung Eco-Town 2013
BANDUNG, (PR),_
Bandung merupakan kota yang akan dikembangkan sebagai kota ramah lingkungan (Eco Town)  sehingga hal tersebut mampu mendorong ekonomi lokal dan membuka peluang bisnis baru bagi masyarakat Kota Bandung. Namun, program pemerintah tersebut masih banyak mengalami kendala. Mulai dari kurangnya sosialisasi dan pemahaman masyarakat mengenai lingkungan hidup. 
Hal tersebut diungkapkan Sekretaris Badan Perencana Pembangunan Daerah (Bappeda) Kota Bandung Camelia Purbani saat Workshop An Eco town for Bandung Stakeholder Consultation and Training/Awareness Workshop di Hotel Novotel Jln. Cihampelas No. 23, Bandung Kamis (27/8).
“Yang menjadi pertanyaan adalah mana proporsi yang bermasalah, apakah limbah industri atau limbah rumah tangga(domestik),” katanya. Camelia juga menambahkan, sosialisasi kepada masyarakat mengenai hal tersebut sangat kurang sehingga masih banyak Pekerjaan rumah (pr) yang harus diselesaikan oleh pemerintah Kota (pemkot) Bandung mengenai lingkungan hidup.
 “Dalam pendekatan Eco town, kita harus paham mengenai bagaimana kita melakukan pendekatan ekologi dan pendekatan ekonomi tetapi belum jelas peluang ekonomi seperti apa yang dihasilkan oleh sampah,” jelas Camelia. Ia menegaskan, perlu diperhatikan menegenai kelembagaan, kebijakan dan teknologi yang digunakan dalam mengolah limbah atau sampah.
31 Agustus 2009
THR Untuk  PNS Naik
BANDUNG, (PR),_
Anggaran tunjangan hari raya (THR) untuk pegawai negeri sipil (PNS) dan pensiunan mengalami kenaikan sebesar Rp 1  miliar. Hal tersebut dikatakan anggota DPRD Kota Bandung Lia Nur Hambali di Gedung DPRD Kota Bandung Senin (31/8). 

“Untuk THR sudah dianggarkan sekitar Rp 8 miliar yang tahun lalu sebesar Rp 7 miliar,” ujar Lia.
Menurut Lia, ada rencana peningkatan THR untuk pensiunan dari Rp 150 ribu menjadi Rp 200 ribu. sedangkan, untuk PNS mengalami peningkatan sebesar Rp 200 ribu menjadi Rp 250 ribu.
Ia juga menambahkan, tidak ada standar khusus mengenai jumlah THR yang akan diberikan pemerintah kota (pemkot) kepada PNS dan pensiunan. “Tidak ada standar khusus, semua tergantung dari dana yang ada,” jelas Lia.
Lia menegaskan, rencana kenaikan anggaran THR memang sudah ada tetapi masih menunggu turunnya surat keputusan (SK) dari wali kota Bandung. “Kita tinggal menunggu SK dari wali kota,” katanya.
Dikatakan Lia, dana anggaran THR mulai dicairkan ketika SK dari wali kota sudah turun. “Mudah-mudahan SK wali kota turun paling lambat H-7,” lanjut Lia.
2 September 2009

Hibah Beras Diganti Uang
BANDUNG, (PR),_
Hibah Pemerintah Kota (pemkot) Bandung yang rencananya paket pangan berupa beras diganti dalam bentuk uang. Hal tersebut dikatakan Kepala Subbagian kerawanan Pangan Betty Wargadinata saat ditemui dikantor Ketahanan Pangan, Bandung Rabu (2/9).
“Paket pangan yang awalnya berupa beras 10 kilogram diganti dalam bentuk uang, dan mudah-mudahan akan cair pada H-7,” ujar Betty.
Betty menjelaskan, bantuan pemerintah kota tahap 2 ini untuk mendampingi program beras miskin (raskin) dalam rangka mengurangi beban warga sebesar Rp 400 dengan uang operasional Rp 100 yang berjalan selama 1 bulan.
“Hibah pemerintah kota sebesar Rp 10 miliar akan dibagikan kepada 82432 kepala keluarga (kk) masing-masing Rp 52.800,” katanya.
Dikatakan Betty, uang sebesar Rp 52.800 sebagai ganti 10 kilogram beras dengan harga beras per kilogram sebesar Rp 5.200. Ia menambahkan, dalam hibah ini akan langsung ditunjuk _oordinator kelurahan yang kemudian Rw yang membagikan kepada masyarakat.
“kita akan langsung menunjuk  _oordinator kelurahan yang akan mengambil hibah tersebut kesini kemudian Rw yang akan membagikan kepada warga,”  lanjut Betty.
7 September 2009

Disdik Jabar Tidak Ajukan Tambahan APBD-P

BANDUNG, (PR),-

Dinas Pendidikan (Disdik) Jawa Barat tidak mengajukan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah perubahan (APBDP) 2009. Hal tersebut dikarenakan APBDP Disdik Jabar  sudah dianggarkan dan tinggal menunggu keputusan gubernur.
 Kepala Subbagian Perencanaan dan Program Disdik Dedi Sutardi ketika ditemui di kantornya Jln. dr. Radjiman No. 6 mengatakan, ada 23 kegiatan yang diajukan Disdik kepada gubernur dan telah mencapai tahap akhir. “Disdik telah mengajukan 23 kegiatan yang tinggal menunggu keputusan gubernur dan sudah pada tahapan akhir,” kata Dedi.
Ia menambahkan, kegiatan tersebut di antaranya peningkatan kualifikasi guru, beasiswa, SMP  terbuka, peningkatan SSN SBI (Sekolah Bertaraf Internasional), peningkatan sarana SLB, pelayanan anak usia dini dan revitalisasi daerah.Namun, Dedi mengatakan, pendataan yang dilakukan belum final karena harus dilakukan secara detil.
Dikatakan Dedi, dalam APBDP Jabar tidak semua dana terserap,  ada dana yang tidak  terserap. Menurutnya, dana yang tidak terserap akan dialihkan untuk mencetak kekurangan rapor pada sekolah menengah kejuruan (SMK). Sehingga Disdik tidak perlu mengajukan dana ke propinsi. 
“Dana tersebut sebesar Rp 500 juta salah satunya diambil dari kegiatan di sekretariat, perencanaan dan koordinasi pembangunan,” ujar Dedi. Selain itu Dedi mengatakan,dalam kegiatan APBDP Disdik Jabar juga melakukan kerjasama dengan dinas pertenakan. Kegiatan tersebut yaitu program susu gratis. “Dalam kerjasama ini Disdik hanya memberikan data saja,” ungkapnya.
Sementara itu R. Iip Hidajat mengatakan, APBDP Disdik Jabar 2009 merupakan pergeseran dari APBDP 2008 yang hanya untuk role sharing dan pada APBDP 2008 tidak ada peningkatan anggaran. Dalam APBDP 2008 pengeluaran diserap sekitar 80% sampai 90%. “Pada 2008 hanya untuk role sharing, 80% sampai 90% semua dana keluar,” katanya.
8 September 2009

MOU UPI dan Jepang

BANDUNG, (PR),_
Indonesia menjadi salah satu negara yang menyokong kebutuhan Jepang akan tenaga keperawatan dan care giver. Saat ini Jepang membutuhkan 10000 tenaga keperawatan dan care giver  per tahun. Namun, Indonesia baru dapat mengirim 400 tenaga perawat maupun care giver ke Jepang. 
Hal tersebut dikatakan oleh Rektor Universitas pendidikan Indonesia (UPI) Sunaryo Kartadinata pada acara penandatanganan kesepakatan kerjasama antara Kensyiokai Social Welfare Corporate dan Tokhusima Kensyiokai Collage Of Healt welfare Jepang dan UPI di Gedung rektorat UPI Jln. Sethiabudi, Bandung Rabu (9/9).
Sunaryo mengatakan, kerjasama tersebut berorientasi untuk menyelenggarakan pendidikan keperawatan dan care giver di UPI sehingga dapat menyokong kebutuhan negara Jepang akan tenaga keperawatan maupun care giver. Oleh karena itu, UPI akan membentuk program studi baru yang termasuk dalam fakultas pendidikan olahraga dan kesehatan. Selain itu juga dilakukan pelatihan melakukan pelatihan sebagai upaya peningkatan kualitas tenaga keperawatan dan care giver.
Ia menambahkan, kerjasama ini dapat berjalan dengan lancar jika ada dukungan baik dari negara Jepang maupun pemerintah Indonesia misalnya memberikan kebijakan-kebijakan dan regulasi yang dapat memperlancar pengiriman perawat dan care giver ke Jepang.
Sementara itu, pimpinan asosiasi panti asuhan jompo seluruh Jepang mengatakan, kerjasama seperti ini sangat diharapkan Jepang mengingat banyaknya masyarakat lanjut usia yang ada di negaraJepang sehingga mereka sangat membutuhkan tenaga perawat dan care giver. 
10 September 2009

Larangan Mutasi Bagi Kepala Sekolah SBI

BANDUNG, (PR)_

Kepala Dinas Pendidikan (Disdik)  Jawa Barat R. Iip Hidajat mengatakan, direktur manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah mengeluarkan surat edaran mengenai mutasi kepala sekolah SD hingga SMA harus seizin menteri pendidikan dengan tujuan untuk pengembangan sekolah bertaraf internasional (SBI). 

Penggantian atau mutasi kepala sekolah bisa dilakukan setelah 3 sampai 5 tahun masa kerja. Alasannya, kepala sekolah SBI memerlukan pembekalan dan pelatihan yang cukup agar dapat memenage keuangan dengan baik karena SBI merupakan sekolah yang mendapatkan anggaran khusus dari departemen pendidikan.
 Selain itu, larangan mutasi juga dilakukan agar tidak terjadi ketimpangan antara kepala sekolah yang lama dengan kepala sekolah pengganti. Sehingga untuk melakukan mutasi harus dilihat kualifikasi dari kepala sekolah yang bersangkutan.
“ kepala sekolah SBI minimal berpendidikan S2. Bila diganti dengan kepala sekolah yang hanya S1 maka akan terjadi ketimpangan dan harus dilakukan pelatihan ulang,” ungkap Iip.
Selain itu Iip juga menambahkan, penggantian kepala sekolah akan membuat staf pengajar harus menyesuaikan diri lagi dengan kepala sekolah yang baru dan itu bukan hal yang mudah karena membutuhkan waktu.  Dikatakan Iip, surat edaran mengenai larangan mutasi bagi kepala sekolah telah disampaikan ke sekolah-sekolah  di Kabupaten. “Banyak sekolah yang bertanya mengenai larangan tersebut tersebut,” lanjut Iip. 
Namun, meskipun sudah ada surat edaran tetap saja beberapa sekolah di Kabupaten Bandung  melakukan mutasi kepala sekolah. “Ada beberapa sekolah di Kabupaten Bandung yang tetap melakukan mutasi, Disdik tidak dapat ber buat apa-apa karena menurut mereka hal tersebut adalah kewenangan daerah,” ujarnya.
  2.2.2 Deskripsi Kegiatan Insidentil selama PKL
Selain melakukan kegiatan rutin, selama PKL penulis juga melakukan beberapa kegiatan insidentil. kegiatan insidentil adalah kegiatan yang sifatnya kadang-kadang dan sewaktu-waktu yang dilakukan penulis selama PKL di HU Pikiran Rakyat.

Kegiatan insidentil tersebut misalnya diskusi mengenai isu-isu yang sedang berkembang. Diskusi dilakukan di aula redaksi HU Pikiran Rakyat.  Selain itu, menulis sekilas info dan feature juga merupakan salah satu kegiatan insidentil penulis selama PKL. 

Berikut adalah contoh sekilas info dan  feature yang ditulis oleh penulis selama PKL:
11 September 2009

Sekilas Info

Universitas dan yayasan Widyatama membagikan paket sembako kepada warga di sekitar Kelurahan Sukapada dan Neglasari kecamatan cibeunying Kidul Bandung, Selasa (8/9) di kampus Universitas Widyatama Jln. cikutra, Bandung. Kegiatan ini dialkukan untuk membantu beban masyarakat yang merasakan naiknya harga sembako menjelang hari raya.
Universitas Maranatha bekerjasama dengan Pikiran rakyat dalam rangka hari ulang tahun Universitas Maranatha dan bakti sosial Jumat (11/9) pukul 8.00 WIB-12.00 WIB di Gedung GMW lantai 1 Universitas Maranatha, Bandung.
12 September 2009 
Pendidikan Hemat Energi Unpar
Jurusan arsitektur Universitas Parahyangan (Unpar) mengadakan Seminar Nasional Menyongsong Era Desain Arsitektur Hemat Energi Di Indonesia pada Sabtu (12/9) pukul 08.00-17.30 WIB di Gedung Serba Guna Unpar, Bandung. Kegiatan ini sebagai pemenang program Hibah Kompetisi (PHK A3) 2007-2009 yang didanai oleh dikti dengan mengambil tema ‘Rumah Susun Hemat Energi’.
07 Agustus 2009
Tulisan 
Berpenghasilan melalui Kayu

BANDUNG, (PR),_

berawal dari krisis moneter yang menimpa Indonesia pada  1997, Jujun (35) warga Jln. Bukit Jarian 4 No. 61/165D  Cimbeuleuit, Bandung beralih profesi menjadi seorang pengerajin miniatur alat musik seperti gitar, biola, piano, gendang, drum dan gantungan kunci. kegiatan tersebut dijalaninya sejak  1999. Ide untuk berkecimpung dalam dunia usaha ini diperoleh dari pamannya yang juga merupakan seorang pengerajin. 
Bahan utama untuk membuat miniatur alat musik milik Jujun adalah kayu dan renin (alat untuk membuat miniatur pesawat terbang). kayu ia datangkan dari Sumedang sedangkan renin ia beli dari toko-toko kimia yang ada di Kota Bandung.
Pria lajang ini mengaku, sebelum ia membuka usaha miniatur alat musik, ia pernah bekerja sebagai kontraktor bangunan bidang logistik . Namun, penghasilan yang diperoleh dari bekerja sebagai kontraktor bangunan tidak dapat mencukupi kebutuhan ekonomi keluarganya. apalagi saat itu terjadi krisis. hal tersebutlah yang mendorongnya untuk mendirikan UKM.
Modal awal yang dikeluarkan Jujun untuk usahanya itu adalah sebesar Rp 500 ribu. pada saat itu ia hanya memproduksi miniatur biola. Miniatur pertama hasil buatannya kemudian dibawa ke Bali dengan tujuan untuk dipasarkan. Namun, ia mengaku, tak satu pun miniatur buatannya laku terjual.

Jujun tidak berhenti sampai disitu, ia terus berusaha agar usahanya dapat berkembang. Usaha yang ia geluti merupakan usaha keluarga. Jujun adalah motor penggerak  dalam keluarganya untuk terus semangat dalam menekuni usaha miniatur alat musik. pada awal usahanya, pria yang hanya berpendidikan sampai STM ini mengatakan, ia mencari sendiri konsumen untuk memasarkan miniatur hasil buatannya.
 Berkat kerja keras dan ketekunannya, kini usaha Jujun yang diberi nama Q man’s Candycrap ini telah berkembang. pemasarannya tidak hanya di Kota Bandung tetapi juga sampai ke  Jakarta dan Yogyakarta dengan omset 10-15 juta per bulan.
selain diproduksi di Bandung, miniatur milik Jujun juga di produksi di Cibiru dan di Cicalengka tetapi proses finishing dilakukan di Bandung. Hingga saat ini Jujun merikrut pekerja sebanyak 9 orang yang berasal dari daerah sekitar tempat tinggalnya dan dari Cicalengka. selain itu, Jujun juga mempekerjakan beberapa saudaranya dalam usaha miniatur alat musik miliknya.
dalam waktu satu bulan Jujun dapat menyelesaikan 600 buah miniatur gitar dan 3000 buah gantungan kunci. Jujun memasarkan hasil kerajinannya dengan sistem order yaitu @ Rp 20.000 per unit setiap order. Jujun memproduksi miniatur alat musik setiap bulan sesuai dengan pesanan konsumen.
untuk dapat mempertahankan usahanya, Jujun bergabung menjadi anggota kerajinan Telkom Bandung yang merupakan mitra binaan BUMN yang menyediakan kredit bagi para pengembang UKM. kredit yang diberikan oleh Telkom berjumlah minimal Rp 5 juta dengan jangka waktu 2 tahun. Jujun juga mengaku, ia telah mengikuti berbagai pameran hasil kerajinan di antaranya pameran di Graha Manggala, Bandung dan di jakarta Convention Center (JCC), Jakarta.
 “Semakin banyak masyarakat yang bergerak dalam bidang UKM, maka perekonomian dapat lebih meningkat, hal ini tentunya harus ada kemauan dan masyarakat harus pandai melihat peluang bisnis yang ada”, ujarnya. Kini, berkat miniatur alat musik, Jujun dapat membahagiakan kedua orangtuanya.
15 Agustus 2009
Pulsa, Bisnis Menguntungkan
BANDUNG, (PR),_
Disaat sekarang ini pulsa merupakan kebutuhan pokok dan sangat diperlukan oleh semua orang. Mulai dari anak-anak hingga orang dewasa menggunakannya. Perkembangan teknologi telekomunikasi seluler yang sangat pesat disertai dengan permintaan masyarakat terhadap Voucher Pulsa elektrik maupun fisik yang sangat besar mendorong pelaku usaha mulai melirik bisnis ini. Salah satunya adalah Adi (27) pemilik kios pulsa di Jln. Sekeloa, Bandung.
Menurut penuturan Adi, dirinya telah berkecimpung dalam bisnis pulsa selama 2 tahun. “Saya memilih bisnis pulsa karena saya melihat bisnis pulsa memiliki peluang yang sangat baik, apalagi sekarang ini hampir semua masyarakat memiliki handphone, mau tidak mau mereka pasti membutuhkan pulsa agar handphone yang dimiliki dapat digunakan,” katanya.
Untuk memulai usahanya Adi mengaku tidak mengeluarkan banyak modal. Hanya dengan Rp 2.300.000, ia telah berhasil membuka usaha pulsa. “Usaha saya kan kecil-kecilan jadi tidak perlu modal yang besar, tapi saya bersyukur karena usaha saya dari awal berdiri hingga sekarang terus maju dan untungnya kios ini milik saya jadi saya tidak perlu membayar uang sewa,” ujar Adi.  Pria asal Cirebon ini mengatakan, ia pernah bekerja di rental komputer. Namun, penghasilan yang ia peroleh tidak dapat mencukupi kebutuhannya sehari-hari.
“Penghasilan yang saya peroleh dari bisnis pulsa jauh lebih besar dari pekerjaan saya yang dulu,” ungkap Adi. Meskipun banyak kios-kios pulsa yang berjejer dengan kios miliknya tapi menurut Adi dirinya tidak pernah mengalami kerugian akibat persaingan dengan kios pulsa yang lainnya. “Mungkin karena terlalu banyaknya orang yang butuh pulsa jadi persaingan tidak jadi masalah lagipula dalam dunia usaha apapun pasti selalu ada yang namanya persaingan tergantung kita bagaimana menyikapinya,” tutur Adi. 
Ia juga menambahkan, bisnis pulsa adalah bisnis yang sangat mudah dijalankan dan tanpa resiko selain itu juga tidak membutuhkan modal yang besar. Hanya dengan uang Rp 100 ribu orang bisa jual pulsa. Seperti saya, hanya dengan duduk santai orang datang dengan sendirinya ke kios saya untuk membeli pulsa,” kata Adi tertawa.
Dari bisnis yang ia geluti sekarang, banyak yang sudah dirasakan oleh pria yang tidak mau menyebutkan berapa besar keuntungan per bulan yang ia peroleh dari usahanya ini. Yang jelas ia mengaku dirinya bisa memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari bahkan lebih dari itu. Mengenai kendala ia mengaku tidak trelalu banyak yang ia alami. “Mungkin kadang-kadang ada pelanggan yang komplen karena saya salah mengirim pulsa,” ujarnya.
Bila disuruh memilih antara bisnis pulsa dengan bisnis yang lainnya, pria pemilik kios pulsa dengan nama Mutiara Cell ini lebih memilih bisnis pulsa karena menurutnya bisnis pulsa memiliki prospek yang bagus di masa yang akan datang mengingat semakin berkembangnya teknologi telekomunikasi dan makin banyaknya orang yang membutuhkan pulsa. Ia juga berharap dirinya dapat terus berkecimpung dalam bisnis ini dan usahanya dapat terus berkembang.
Bisnis pulsa akan terus berkembang seiring dengan semakin bertambahnya pengguna telepon seluler (ponsel) dan akan semakin banyak bermunculan Adi-Adi yang lain yang menggeluti usaha ini. Hal tersebut dikarenakan bisnis pulsa adalah bisnis yang menjanjikan keuntungan bagi pelaku usahanya.
“Peluang bisnis ini dapat dijalankan oleh siapa saja, dimana saja, tidak terbatas oleh waktu dan tempat. Pendaftaran hanya sekali seumur hidup, dan bisa diwariskan sudah tidak sempat lagi menjalankannya,” kata Adi. Ditambah lagi beberapa pakar telekomunikasi memprediksi bahwa jumlah pengguna ponsel di Indonesia akan mencapai setengah dari jumlah penduduk yang berarti akan ada sekitar 110 juta pengguna ponsel di tahun 2010. Hal tersebut akan dimanfaatkan oleh pelaku usaha untuk memperoleh keuntungan.
26 Agustus 2009

Puluhan Kendaraan Terjebak Macet
BANDUNG, (PR),_
Puluhan kendaraan berhenti di persimpangan Dago bukan karena ada peristiwa aneh melainkan karena kemacetan yang terjadi hampir setiap hari saat memasuki bulan Ramadan. Kendaraan tersebut  berjalan merayap akibat terjebak macet di sepanjang Jln. Ir. H. Juanda. Kemacetan mulai terjadi sekitar setengah jam sebelum waktu buka puasa.
Peristiwa serupa juga terjadi di Jln. Dipati Ukur. Bahkan Kemacetan tidak hanya dialami oleh pengendara kendaraan tetapi juga oleh pejalan kaki. Banyak pejalan kaki yang terpaksa ikut berhenti atau terjebak macet karena kendaraan terlalu padat sehingga tidak ada celah bagi pejalan kaki untuk menghindar dari kemacetan.  
Hal tersebut disebabkan banyaknya warga yang keluar untuk berbuka puasa di luar rumah. Selain itu juga karena dibarengi dengan jam pulang kerja. Beberapa pengguna jalan mengatakan, kurang tertibnya pengguna jalan dan banyaknya jumlah kendaraan merupakan salah satu penyebab terjadinya kemacetan. Ditambah lagi banyak warga yang keluar untuk berbuka puasa.
“Kemacetan sering terjadi tapi tidak separah seperti saat Ramadan seperti sekarang ini,” ungkap Yani salah seorang pengguna jalan di Jln. Dipati Ukur. Seperti yang terjadi di Jln. dipati ukur, kepadatan kendaraan yang melintas semenjak Bulan Ramadan ini semakin  semerawut dengan hadirnya sejumlah pedagang dadakan di pinggir jalan yang menyediakan tajil untuk berbuka puasa bagi pengguna jalan yang terjebak kemacetan sehingga tidak bisa berbuka puasa di tempat tujuannya.
Hal tersebut menyebabkan banyak pejalan kaki dan kendaraan yang berhenti dengan tidak tertib karena ingin membeli tajil.  Selain itu, Banyaknya warga sekitar yang menanti waktu berbuka dengan berjalan-jalan juga merupakan salah satu penyebab terjadinya kemacetan di sepanjang Jln. Dipati Ukur terutama di jalan sekitar kampus Universitas Padjadjaran hingga simpang dago.
Selain untuk mencari tempat buka puasa yang pas,kemacetan juga terjadi karena banyak warga yang sengaja keluar untuk menikmati senja menjelang berbuka atau ngabuburit. 
Salah seorang pejalan kaki mengungkapkan, kemacetan seperti ini juga terjadi pada Ramadan tahun lalu. “Di daerah Jln. Dipati Ukur ini kan banyak tempat kos jadi setiap menjelang buka puasa banyak anak-anak kos yang keluar untuk mencari tajil sehingga daerah Dipati Ukur semakin ramai dengan pejalan kaki,” katanya.
1 September 2009

Keselamatan Buruh Bangunan
BANDUNG, (PR),_
Buruh bangunan adalah profesi yang rentan dengan resiko. Sering kali nyawa menjadi taruhannya. Namun, kita kadang-kadang memandang profesi tersebut dengan sebelah mata dan hingga saat ini masih kurangnya perhatian pemerintah terhadap keselamatan kerja  mereka. 
 Seperti yang diakui Ardi (24) saat ditemui di tampat kerjanya, Bandung Selasa (1/9).“Saya sudah 6 tahun menjadi buruh bangunan,” tutur Ardi. Ia mengatakan, menjadi buruh bangunan bukanlah pekerjaan yang mudah, resikonya terlalu tinggi karena nyawa bisa jadi taruhannya.
 “Saya bekerja dengan gaji per hari sebesar Rp 40.000 sampai Rp 45.000. Penghasilan per bulan sekitar Rp 1. 200.000 itu klo setiap hari kerja,” ungkapnya. 
Pekerjaan yang ia jalani menurut Ardi penuh resiko sehingga diperlukan kehati-hatian dalam bekerja. “ Saya harus hati-hati kalau tidak bisa-bisa saya kesetrum,” lanjut Ardi.
 “Buruh bangunan lainnya menuturkan, profesi yang mereka jalani memang penuh dengan resiko. Kadang-kadang gaji yang didapat tidak seimbang dengan bahaya yang mengancam mereka.
“Resiko menjadi buruh bangunan sangat tinggi. misalnya kalau terjadi kecelakaan dapat menyebabkan cacat bahkan kematian,” tutur salah seorang buruh bangunan.
“Pemerintah dan perusahaan seharusnya memberikan perhatian yang serius terhadap buruh bangunan untuk mengurangi terjadinya kecelakaan saat bekerja. Apalagi kecelakaan kadang-kadang dapat menyebabkan cacat bahkan kematian,” ungkapnya.
 14 September 2009
Kalau Sibuk, Mengapa menyanggupi ngajar?
Di sebuah ruang kelas di salah satu universitas di Kota Bandung, tampak beberapa mahasiswa duduk gelisah. Ada salah satu di antara mereka yang kerap melihat arloji dan ada pula yang hanya duduk-duduk malas sembari melongok ke arah pintu. Saat ditemui, ternyata mahasiswa-mahasiswa tersebut tengah menuggu dosen yang akan mengajar mata kuliah pada hari itu. Kejadian seperti ini tidak hanya terjadi sekali atau dua kali saja, ketidakhadiran dosen dalam kuliah merupakan suatu hal yang sering dikeluhkan oleh mahasiswa. “sudah dibayar tetapi tidak hadir” begitulah kata-kata yang acap kali diungkapkan oleh mereka.
Dosen ‘mabal’ pada waktu mengajar dianggap sebagai dosen yang melanggar komitmen yang telah disepakati dengan universitas dimana saat dimintai untuk mengajar dosen tersebut menyanggupi tetapi pada prakteknya banyak staf pengajar tersebut yang jarang hadir dalam perkuliahan. Terlebih lagi dari segi materi, mahasiswa merasa sangat dirugikan. Biaya yang telah dikeluarkan menjadi sia-sia manakala dosen yang diharapkan kehadirannya tidak dapat menepati komitmennya sehingga mahasiswa terlantar.
Kebanyakan ketidakhadiran dosen dalam perkuliahan tidak disertai dengan alasan yang jelas dan tidak memberi kabar sebelumnya. Hal ini membuat mahasiswa kebingungan karena tidak ada kepastian apakah akan ada perkuliahan atau tidak. Selain itu, alasan sibuk juga menjadi penyebab mengapa dosen tidak dapat hadir untuk mengajar.
Ronal salah satu mahasiswa dari Universitas Komputer Indonesia (Unikom) mengatakan, dalam satu semester ada dosen yang hanya hadir sebanyak 3 kali dengan alasan sibuk. Menurutnya hal tersebut sangat merugikan bagi mahasiswa karena materi kuliah yang diberikan kurang sekali meskipun ia mencari sendiri melalui internet tetapi tetap saja kehadiran seorang dosen sangat dibutuhkan disaat mahasiswa tidak memahami suatu materi kuliah. Sehingga mahasiswa dapat bertanya langsung kepada dosen yang bersangkutan.
“Dengan alasan sibuk seorang dosen dengan mudah menelantarkan mahasiswanya. Padahal mereka sudah membuat kesepakatan dengan pihak jurusan untuk mengajar mata kuliah di sini. Kalau memang mereka sibuk mengapa mereka menyanggupi untuk ngajar,” ungkap Ronal. 
Mahasiswa lain juga mengatakan hal yang sama. Ketidakhadiran dosen hanya membuang-buang waktu dan merugikan mereka secara materi. “jauh-jauh ke kampus naik motor bensin beli  pake uang tetapi dosennya ga ada cuma absen doang kalau ga ya cuma dikasih tugas, materi nyari sendiri. Rugi dong kita udah bayar mereka mahal-mahal,” ujar Ane.
Hal tersebut tidak hanya dikeluhkan oleh mahasiswa Unikom saja. Di Universitas padjajaran (Unpad) misalnya, beberapa mahasiswa mengaku dalam satu minggu sebanyak 2 dosen tidak hadir dengan alasan sibuk atau sedang ada rapat. Jabar mahasiswa Unpad menuturkan, sangat disayangkan sekali jika dosen tidak dapat hadir dalam perkuliahan apalagi jika dosen tersebut mengajar dengan cara yang disenangi oleh mahasisiwa. “Yang menjadi masalah bukan kuantitas kehadiran dosen tetapi kualitas pengajarannya, meskipun demikian tetap saja kehadiran dosen itu penting,” katanya.  
Jika dosen tidak dapat hadir pada saat ada perkuliahan, kebanyakan mahasiswa hanya datang ke jurusan untuk meminta absen maupun tugas. Bahkan ada yang mengaku langsung pergi entah itu jalan-jalan atau pulang.
Kendati demikian, tidak semua mahasiswa menyayangkan ketidakhadiran dosen. Beberapa di antar mereka mengganggap hal tersebut sebagai sebuah “anugrah” karena bila dosen tidak hadir maka tidak ada perkuliahan sehingga mereka merasa bebas seperti, pergi jalan-jalan dan sebagainya.“Kalau dosen ga ada ya enak aja berarti ga ada kuliah dan saya bisa langsung pulang,” tutur Irvan.
Menanggapi ketidakhadiran dosen, kebanyakan mahasiswa mengaku telah dirugikan secara materi. Biaya sudah dikeluarkan tetapi mereka tidak dapat apa-apa. Mahasiswa berkualitas seperti yang diharapkan tidak dapat sepenuhnya tercapai meskipun di saat sekarang ini kuliah dapat dilakukan secara online tetapi kehadiran dosen menjadi salah satu faktor penunjang tercapainya mahasiswa yang berkualitas. Selain itu, mereka menganggap dosen yang jarang hadir saat perkuliahan hanya mementingkan diri sendiri dan tidak mampu menepati janji yang telah disepakati sebelumnya.

15 September 2009
Mahasiswa melek Media
Sembari menunggu perkuliahan beberapa mahasiswa di salah satu universitas di Kota Bandung tampak sedang bercakap-cakap. Namun, seorang di antara mereka terlihat kebingungan karena tidak mengerti apa yang sedang dibicarakan rekan-rekannya karena saat itu yang tengah  diperbincangkan  adalah mengenai berita politik yang terbit pada salah satu harian umum Kota Bandung.
Kebingungan yang terjadi pada salah satu dari mahasiswa tersebut disebabkan kurangnya terpaan media baik cetak maupun elektronik. Sehingga ia tidak mengetahui informasi mengenai peristiwa yang sedang hangat terjadi. Berbeda dengan mahasiswa yang telah terbiasa memanfaatkan media akan memiliki pengetahuan dan wawasan yang lebih luas apalagi di saat informasi begitu cepat tersebar dan mudah diakses dengan semakin berkembangnya teknologi.
Arus informasi pun semakin cepat berlalu. Tertinggal sedikit saja, seseorang akan berada jauh di belakang atau ketinggalan jaman. Sehingga saat sekarang ini informasi menjadi kebutuhan bagi sebagian masyarakat termasuk di dalamnya adalah mahasiswa.
Kebutuhan akan informasi tersebutlah yang membuat  Jaya Kusuma Wardana salah seorang mahasiswa Universitas Padjadjaran (Unpad) sejak 2 tahun lalu berlangganan media surat kabar. Ia mengaku selain mengetahui berbagai informasi, dirinya juga memperoleh banyak pengetahuan baru dari membaca surat kabar.
Jaya menuturkan, hampir semua rubrik yang ada di surat kabar langganannya ia baca. “biasanya saya suka membaca rubrik olahraga tetapi rubrik yang lain seperti politik, ekonomi, kesehatan, internasional dan sebagainya tetap saya baca,” ujarnya.
Hal serupa juga diungkapkan oleh Stephani seorang mahasiswa Universitas Komputer Indonesia (Unikom). Hampir setiap hari ia membaca surat kabar namun, dirinya terkadang hanya membaca headlinenya saja. “Yang saya baca kadang-kadang headlinenya saja atau informasi-informasi yang menurut saya menarik,” tuturnya.
Dikatakan Stephani, sebagai mahasiswa media begitu penting baik itu media cetak maupun media elektronik untuk menambah pengetahuan dan memperluas wawasan. “Dengan adanya media kita dapat menambah pengetahuan dan perbendaharaan ilmu apalagi kalau kita banyak membaca media cetak seperti surat kabar kita akan terlihat lebih cerdas,” katanya.
Meskipun demikian, tidak semua menjadikan surat kabar sebagai kebutuhan sehari-hari. Seperti yang diakui Rahmat mahasiswa Unikom dan Sutarni mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), mereka membeli surat kabar hanya saat ada tugas kuliah dan lebih senang memanfaatkan media elektonik seperti televisi dan media online sebagai sarana untuk memperoleh informasi.

“Saya jarang membaca surat kabar, saya lebih senang memperoleh informasi melalui televisi dan internet meskipun jarang-jarang, surat kabar saya butuhkan saat ada tugas kuliah,” ungkap Rahmat.
Media begitu penting. Terutama bagi mahasiswa sebagai seorang intelektual yang memang seharusnya memiliki pengetahuan dan dituntut berwawasan luas. Sehingga menciHUakan mahasiswa yang melek media merupakan suatu keharusan.
2.3 Deskripsi Jurnalistik 
Dengan adanya Praktek Kerja lapanga yang (PKL) yang penulis laksanakan di HU Pikiran Rakyat, penulis memperoleh banyak kesempatan untuk mengaplikasikan keilmuan jurnalistik yang penulis dapatkan dari mata kuliah yang ada di universitas. Penulis dapat secara langsung mencari dan menulis berita. Sehingga penulis tidak hanya mengetahui mengenai dunia jurnalistik dalam bentuk teori-teori seperti yang penulis peroleh dalam perkuliahan. 

Secara sederhana, jurnalistik dapat diartikan sebagai teknik mencari, mengolah, dan menulis sebuah peristiwa ke dalam bentuk berita dan disebarluaskan kepada masyarakat. Dalam ilmu jurnalistik kita juga dapat mengetahui apa yang dimaksud dengan berita, bagaimana teknik penulisan berita, nilai-nilai berita, teknik reportase dan apa yang dimaksud dengan feature.
2.3.1 Definisi Berita

Berita dapat diartikan sebagai pelaporan informasi aktual tentang fakta-fakta yang menarik bagi sejumah besar khalayak. Definisi itu merupakan bentuk penyederhanaan dari penyataan Mitchell V.Charnley yang menyatakan, berita adalah laporan aktual tentang fakta-fakta dan opini yang menarik atau penting atau kedua-duanya bagi sejumlah besar orang. Esensi dari kegiatan menulis berita adalah melaporkan segala sesuatu yang dianggap penting dan bermanfaat bagi khalayak.
Menurut Drs. AS Haris Sumadiria M.Si. dalam bukunya yang berjudul “Jurnalistik Indonesia, Menulis Berita Dan Feature”, mengatakan bahwa :

”Berita adalah laporan tercepat mengenai fakta atau ide terbaru yang benar, menarik dan atau penting bagi sebagian besar khalayak, melalui media berkala seperti surat kabar, radio, televisi, atau media on line” internet.(2005:65)

Berita merupakan salah satu dari produk tulisan jurnalistik yang memberi pemahaman dan informasi kepada pembaca seputar hal-hal yang mereka tidak ketahui. 
2.3.2 Teknik Penulisan Berita

Konsep berita dan kriteria umum nilai berita berlaku universal. Artinya tidak hanya berlaku untuk radio, televisi, film, dan bahkan juga media online internet. Secara universal misalnya, berita ditulis dengan menggunakan teknik melaporkan (to report), merujuk kepada pola piramida terbalik dan mengacu kepada rumus 5WIH. Untuk itu teknik penulisannya harus memperhatikan kaidah-kaidah jurnalistik.

2.3.3 Nilai-nilai Berita 

Tidak semua peristiwa dapat dijadikan sebuah berita. Lord Northcliffe merumuskan, if a dog bites a man, that’s not news, but a man bites a dog that’s news (jika anjing menggigit orang, itu bukan berita, tapi jika orang menggigit anjing, itu baru berita).
Dari rumusan Northcliffe di atas, dapat ditarik satu kesimpulan, peristiwa yang dapat dijadikan berita, adalah peristiwa yang memiliki nilai ketertarikan. Dalam buku Jurnalistik Indonesia; menulis berita dan feature, Haris Sumadiria merinci beberapa unsur yang menjadi nilai berita, antara lain :

1. Keluarbiasaan (Unusualness)

2. Kebaruan (Newness)

3. Akibat (Impact)

4. Aktual (Timeliness)

5. Kedekatan (Proximity)

6. Informasi (Information)

7. Konflik (Conflik)

8. Orang penting (Public Figure) 

9. Kejutan (Surprising)

10. Ketertarikan manusiawi (Human Interest)
2.3.4 Teknik Reportase

Berdasarkan konteksnya, wawancara dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, diantaranya :
1. Wawancara berita

Wawancara berita (news peg interview) adalah wawancara yang dilakukan untuk memperoleh keterangan, konfirmasi atau pandangan narasumber mengenai suatu masalah.

2. Wawancara pribadi

Wawancara pribadi (personal interview) merupakan wawancara untuk memperoleh data tentang diri pribadi dan pemikiran narasumber berkaitan suatu masalah yang berkaitan dengan profesinya.

3. Wawancara ekslusif

Wawancara ekslusif (exclusive interview), yaitu wawancara yang dilakukan secara khusus dalam membahas suatu masalah. Bentuk wawancara ini, biasanya hanya dilakukan oleh satu media saja.

4. Wawancara sambil lalu 

Wawancara sambil lalu (casual interview) adalah wawancara yang dilakukan tanpa perencanaan atau perjanjian terlebih dahulu. 

5. Wawancara keliling 

Wawancara keliling (man in the street interview) adalah wawancara yang dilakukan dengan mendatangi beberapa narasumber yang satu sama lainnya saling berkaitan.

Teknik wawancara, penulis gunakan dalam melengkapi bahan berita yang penulis dapatkan di lapangan. Mekanismenya dengan mendatangi langsung narasumber. 

Selama penulis melaksanakan PKL, jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara sambil lalu. Hal itu dikarenakan keterbatasan waktu yang dimiliki penulis dan sifatnya hanya sebagai pelengkap saja.
2.3.5 Feature

Selain menulis berita, penulis juga melakukan wawancara sebagai bahan untuk membuat tulisan berupa feature.  Feature adalah cerita khas kreatif yang berpijak pada jurnalistik sastra tentang suatu situasi, keadaan, atau aspek kehidupan, dengan tujuan untuk memberi informasi dan sekaligus menghibur khalayak media massa.

Penulisan feature tidak tunduk kepada kaidah pola piramida terbalik dengan rumus 5W1H atau cara penyusunan pesan secara deduktif. Namun demikian, semua karya feature harus mengandung semua unsur yang terdapat 5W1H dan disajikan dalam bahasa pengisahan yang sifatnya kreatif informal. Jadi sangat jauh berbeda dengan berita langsung (straight news) yang disajikan dalam bahasa pelaporan yang sifatnya lugas dan formal.
Menurut Drs. Haris Sumadiria, M.Si. dalam bukunya yang berjudul ”Jurnalistik Indonesia, Menulis Berita dan Feature” mengatakan bahwa :

”Feature adalah cerita khas kreatif yang berpijak pada jurnalistik sastra tentang suatu situasi, keadaan, atau aspek kehidupan, dengan tujuan untuk memberi informasi dan sekaligus menghibur khalayak media massa.”(2005:152)

Feature adalah cerita khas kreatif yang berpijak pada jurnalistik sastra tentang suatu situasi, keadaan, atau aspek kehidupan, dengan tujuan untuk memberi informasi dan sekaligus menghibur khalayak media massa. Berikut adalah jenis-jenis feature:
1. Feature Minat Insani (Human Interest Feature)
2. Feature Sejarah (Hystorical Feature)

3. Feature Biografi (Biografical Feature)

4. Feature Perjalanan (Travelogue Feature)

5. Feature Petunjuk Praktis (How to do Feature)

6. Feature Ilmiah (Scientific Feature)
2.4 Analisa Kegiatan Selama PKL
 Berita ditulis dengan menggunakan teknik melaporkan (to report), merujuk kepada pola piramida terbalik dan mengacu kepada rumus 5WIH. Untuk itu teknik penulisannya harus memperhatikan kaidah-kaidah jurnalistik agar berita yang disampaikan dapat dipahami oleh  khalayak yang berasal dari berbagai kalangan. Misalnya penggunaan ekonomi kata yaitu bahasa jurnalistik harus disampaikan secara akurat, sederhana, jelas dan singkat.
Secara keseluruhan penulisan berita pada HU Pikiran Rakyat telah memenuhi kaidah penulisan bahasa jurnalistik. Berita-berita yang sampaikan ditulis dengan singkat dan jelas, kalimat yang digunakan tidak membingungkan pembaca yang heterogen, dapat dipercaya keakuratannya serta menggunakan prinsip paramida terbalik.

Sebagai contoh, berikut penulis sertakan berita di HU Pikiran Rakyat yang menggunakan prinsip ekonomi kata :
115 Kecelakaan Selama Lebaran

Selama libur hari Idulfitri 1430 H, ada dua satuan organisasi perangkat daerah Kab. Bandung Barat yang wajib piket terkait penyelesaian pascabencana gempa salah satunya dinas kesehatan. 
Menurut Kepala Dinas Kesehatan Kab. Bandung Barat dr. Pupu Sari Rohayati, selama pemantauan hari raya tahun ini, terjadi 115 kasus kecelakaan lalu lintas dan menelan 5 orang korban Jiwa. ”Sebagai instansi pelayanan publik, kami melakukan pemantauan selama 14 hari mulai H-7 lebaran hingga H+7 lebaran.
Kami juga telah membuat posko kesehatan di empat titik yaitu Padalarang, Rajamandala, Cikalongwetan, serta Lembang. Kata Pupu di kantornya, Kamis (24/9). Pada waktu bersamaan dinas kesehatan Provinsi Jawa Barat memberikan bantuan obat-obatan untuk posko bencana di Kab. Bandung Barat berupa 28 dus obat-obatan yang langsung disimpan di gudang obat. (A-176)***
Berita yang disajikan di atas, merupakan karakter dalam penulisan berita yang di tulis oleh HU Pikiran Rakyat dimana penulisannya dikemas secara singkat dengan kalimat yang sederhana tidak membuat pembaca harus berpikir keras untuk memahami isi dari berita yang ditulis. 
Namun, harus diakui bahwa karakter berita di setiap media massa pasti berbeda, misalnya dalam pembuatan judul berita atau teras berita. Selain  sebagai ciri khas, hal itu dimungkinkan sebagai strategi untuk mendapatkan pangsa pasar yang luas. Pembaca lebih menyenangi membaca sebuah berita yang ditulis secara langsung dan dikemas secara sederhana.
Berita yang ditulis berbelit-belit, besar kemungkinan akan ditinggalkan oleh pembaca. Hal itu dikarenakan oleh terbatasnya waktu yang dimiliki oleh pembaca. Mereka hanya membutuhkan informasi pokok dari berita yang disajikan., tanpa harus membuang waktu membaca yang tidak penting. Oleh karena itu, tidak jarang media massa cetak, hanya menulis ha-hal yang dianggap penting untuk diketahui oleh pembaca.
Peristiwa yang dapat dijadikan berita, adalah peristiwa yang memiliki nilai ketertarikan begitu juga berita yang disajikan oleh HU Pikiran Rakyat. HU Pikiran Rakyat dalam menyajikan berita selalu memperhatikan apakah suatu peristiwa memiliki nilai ketertarikan sehingga berita yang disampaikan dapat menarik pembaca.
Melalui kegiatan PKL penulis dapat mengetahui bagaimana cara menentukan atau mencari suatu peristiwa yang memiliki nilai berita. Nilai-nilai berita memiliki prinsip keluarbiasaan, kebaruan, akibat, aktual, informasi, konflik, orang penting, kejutan dan ketertarikan manusiawi. Dalam melaksanakan prinsip di atas, HU Pikiran Rakyat telah mampu memenuhinya dengan baik. Berita-berita yang ditulis di HU Pikiran Rakyat selalu di tekankan pada nilai-nilai berita di atas.
Sebagai contoh, pada saat terjadi gempa di Tasikmalaya pada 2 September 2009. Pada saat terjadinya peristiwa tersebut wartawan HU pikiran Rakyat langsung melakukan liputan dan keesokan harinya berita mengenai gempa Tasik menjadi headline dalam HU Pikiran Rakyat.
Dalam upaya mendapatkan bahan berita, HU Pikiran Rakyat menggunakan dua cara, yakni teknik observasi dan wawancara. Hal itu dilakukan untuk mempermudah wartawan dalam mendapatkan bahan berita. Melalui teknik observasi, dalam mendapatkan berita, wartawan HU Pikiran Rakyat terjun langsung ke lapangan. Hal itu akan membuat berita yang ditulis akan lebih hidup.

Dengan adanya PKL penulis dapat mengetahui teknik reportase baik secara teori maupun praktek. Penulis juga dapat langsung bersentuhan dengan objek berita. karena penulis merasakan langsung bagaimana situasi dan kondisi saat peristiwa itu terjadi.
Selain melakukan observasi, teknik lain dalam mencari bahan berita adalah melalui wawancara. Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang bisa dilakukan secara tatap muka langsung, atau melalui media telefon. Bahan wawancara hanya digunakan sebagai pelengkapnya saja. Karena yang menjadi pegangan utamanya adalah observasi langsung. Pada prakteknya teknik reportase yang digunakan oleh HU Pikiran Rakyat sudah sesuai dengan teori yang ada dalam kaidah jurnalistik yaitu mengenai teknik reportase.
Selama PKL penulis juga melakukan wawancara sebagai bahan untuk membuat tulisan berupa feature. Dalam teori, penulisan feature ditulis minimal 4000 karakter tetapi pada HU Pikiran Rakyat penulisan feature disesuaikan dengan kolom yang tersedia.
Namun, teknik penulisannya sudah sesuai dengan teknik penulisan feature yaitu ditulis secara khas, kreatif dan berpijak pada jurnalistik sastra tentang suatu situasi, keadaan, atau aspek kehidupan, dengan tujuan untuk memberi informasi dan sekaligus menghibur khalayak media massa.
Berikut adalah contoh feature yang ditulis oleh penulis yang terbit di HU Pikiran Rakyat:

Kalau sibuk, Kenapa menyanggupi Ngajar?

Pukul 8.30 WIB, saatnya mata kuliah jurnalistik online dimulai. Sekitar tiga puluh mahasiswa salah satu perguruan tinggi di Bandung telah siap menyerap ilmu. Namun, tak ada materi yang mereka simak. Duduk gelisah menunggu dan melongok arloji menjadi kegiatan utama kuliah mereka. Dosen rupanya tak datang mengajar tanpa alasan yang jelas,tugas pun tak ada yang dimandatkan. Alhasil, mereka hanya mengisi daftar hadir.
Tampaknya ketidakhadiran dosen saat jamnya mengajar bukanlah kebiasaan baru. Hal itu pun menuai respon dari berbagai mahasiswa. Ada yang girang, ada pula yang kecewa. Irvan, mahasiswa Universitas Komputer Indonesia (Unikom) Bandung, mengaku senang jika dosen berhalangan hadir meski dengan alasan yang tidak bisa diterima secara akademik. “ kalau dosen tidak ada ya berarti tidak ada kuliah dan saya bisa langsung pulang,” tutunya.
Berbeda dengan Irvan, Ronal yang juga dari Unikom menyayangkan ketidakhadiran dosen. Terlebih, biasanya dosen tidak memberitahu sebelumnya sehingga mahasiswa tidak mendapat kepastian adanya kuliah. Menurut Ronal, dalam satu semester yang seharusnya mengajar enam belas kali, ada dosen yang hanya hadir tiga kali dengan alas an sibuk.
“Itu sangat merugikan mahasiswa karena materi kuliah yang diberikan kurang meskipun kami mencari sendiri melalui internet. Tetapi tetap saja dosen dibutuhkan terlebih saat kami ingin bertanya materi kuliah yang tidak bias kami pahami,” katanya. Menurut dia, dosen yang absen dengan alas an tidak jelas, sama saja dengan melanggar komitmen dengan universitas. “Kalau memang mereka sibuk mengapa mereka menyanggupi untuk mengajar,” ungkapnya.
Rekan Ronal, Ane, lebih melihatnya sebagai kerugian materi. “Jauh-jauh ke kampus naik motor, beli bensin, tetapi dosennya enggak ada. Akhirnya Cuma absen atau dikasih tugas,” ujar Ane.
Hal serupa pun dikeluhkan oleh mahasiswa Universitas Padjadjaran (Unpad) Bandung. Abdul Jabar, mahasiswa Unpad mencatat dalam satu minggu biasanya ada dua dosen yang absen karena sibuk atau rapat. “Sangat disayangkan kalau dosen tidak hadir dalam perkuliahan,” ujarnya.
Dekan Fakultas Ilmu Komunikasi Unpad Deddy Mulyana mengakui masih adanya dosen yang tidak tertib mengajar. Dia menilainya sebagai kultur yang seharusnya dikikis. “Dibutuhkan ketegasan dari fakultas terutama dekan dan pembantu dekan untuk member paling tidak teguran sampai dosen yang bersangkutan memahami kewajibannya,” ujarnya.
Dia mencontohkan, di Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, dosen yang tidak memenuhi jumlah jam mengajarnya, tidak akan menerima honor yang bersumber dari keuangan program studi. “Disatu sisi memang masih ada gaji dosen yang belum memenuhi kebutuhan dosen sehingga mereka melakukan kerja sambilan misalnya menjadi konsultan,” katanya.
Namun, sebenarnya hal tersebut tidak bisa dijadikan alasan karena sesuai dengan komitmen, mengajar sudah menjadi kewajiban mereka. (Amaliya/”PR”/Made Nuryani)***  
2.5 Deskripsi Pelayanan HU Pikiran Rakyat Pada Mahasiswa PKL
HU Pikiran Rakyat merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang penerbitan pers berupa surat kabar yang pertama terbit di Jawa Barat. HU Pikiran Rakyat tumbuh dan berkembang baik sebagai institusi sosial maupun bisnis.

Dalam kesempatan ini penulis melakukan kerja praktek lapangan di HU Pikiran Rakyat Bandung di bagian redaksi sesuai dengan spesifikasi keilmuan penulis yaitu jurnalistik. Selama PKL penulis mendapatkan pelayanan yang baik sehingga penulis merasa nyaman melaksanakan PKL di HU Pikiran Rakyat.

 Selama melaksanakan PKL seluruh staf redaksi HU Pikiran Rakyat memberikan pelayanan yang bermanfaat bagi penulis misalnya memberikan pengarahan kepada penulis mengenai cara menulis berita yang baik. Setiap mahasiswa PKL di HU Pikiran Rakyat Bandung diberikan pembimbing untuk memberikan arahan dan tugas selama PKL.    
